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Abstrak

Pembelajaran merupakan upaya mengembangkan kemampuan akademik dan pem-
bentukan watak yang positif  serta perilaku budi pekerti. Salah satu langkah yang 
dapat ditempuh adalah mengembangkan materi ajar cerita anak berwawasan budi 
pekerti. Bagaimanakah pengembangan materi ajar cerita anak berwawasan budi 
pekerti untuk pendidikan karakter siswa SD? Tujuan penelitian ini adalah mendesk-
ripsikan pengembangan materi ajar cerita anak berwawasan budi pekerti untuk pen-
didikan karakter siswa SD. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
N 02 Gayamsari Semarang dan SD N 04 Kertosari Singorojo, guru SD, dan ahli. 
Desian penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Variabel yang diteliti 
adalah hasil belajar siswa dan perilaku berbudi pekerti siswa. Data diambil dengan 
angket, tes, dan lembar observasi. Berdasarkan analisis dan pembahasan dihasilkan 
materi ajar cerita anak berwawasan budi pekerti yang dinyatakan baik dan layak 
oleh ahli. Materi ajar cerita anak berwawasan budi pekerti memiliki aspek keberteri-
maan setelah dilakukan uji coba terbatas pada siswa SD N 2 Gayamsari Semarang 
dan SD N 4 Kertosari Singorojo, Kendal. Keberterimaan materi ajar cerita anak 
berwawasan budi pekerti dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa, ke-
mampuan menceritakan kembali, dan perilaku berbudi pekerti.

Abstract
Teaching is the effort to develop the academic skill and positive mind and also good deed. One 
of  the ways to do that is developing good deed story as learning material. How to develop the 
good deed story for characterized education at elementary school student? The purpose of  this 
study is to describe the development good deed story for characterized education at elementary 
school student. The subjects of  this study are the fifth graders of  SD N 02 Gayamsari and 
SD N 04 Kertosari Singorojo, teachers and expert. This research is regarded as research and 
development study. The variable of  this research are the students’ score and good deed. The 
data is taken by questionnaire, test and observation sheet. The analysis from the expert shows 
that the good deed story as learning material is good and appropriate. The good deed story 
as learning material acquired the appropriateness after the test at the students of  SD N 2 
Gayamsari Semarang and SD N 4 Kertosari Singorojo, Kendal. The appropriateness of  good 
deed story as learning material is proved by the students’ test score, students’ retelling skill, 
and students’ good deed. 
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Pendahuluan

Cerita anak merupakan salah satu materi 
ajar yang penting dalam pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia, khususnya pembelajaran di 
Sekolah Dasar. Materi ajar cerita anak terdapat di 
semua kelas, yaitu kelas I hingga kelas VI. Ceri-
ta anak adalah karya fiksi yang ditulis oleh dan/
atau untuk anak, mengisahkan kehidupan anak, 
dan berkaitan dengan anak. Pemenuhan kebutu-
han akan cerita merupakan salah satu pemenu-
han kebutuhan batiniah yang besar perannya bagi 
pembentukan kepribadian. Pembelajaran cerita 
anak dapat dimanfaatkan untuk menanamkan 
moral dan budi pekerti. Penanaman moral dan 
budi pekerti sejak usia dini dapat memperbaiki 
kondisi generasi penerus bangsa saat ini. Masa-
lah-masalah moral yang terjadi di Indonesia de-
wasa ini jauh lebih banyak dan lebih kompleks 
dibandingkan dengan masalah-masalah moral 
yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. Dapat 
dikatakan bahwa saat ini bangsa Indonesia men-
galami krisis moral. Penggunaan narkotika dan 
obat-obat terlarang (narkoba), tawuran pelajar, 
pornografi, perkosaan, perusakan milik orang 
lain, perampasan, pencurian, pengguguran kan-
dungan (aborsi), penganiayaan, perjudian, pe-
lacuran, pembunuhan, dan peristiwa lain yang 
serupa telah menjadi penyakit masyarakat yang 
memprihatinkan dan sampai saat ini belum dapat 
diatasi secara tuntas.

Suparno (2002:42) menawarkan penyam-
paian pembelajaran moral dan budi pekerti me-
lalui model pembelajaran terintegrasi yang akan 
lebih memudahkan penanaman budi pekerti dan 
efektif  karena semua guru terlibat dalam mena-
namkan nilai moral dan budi pekerti melalui mata 
pelajaran yang diampunya. Akan tetapi, guru ke-
sulitan dalam merancang materi pembelajaran. 
Perbedaan persepsi tentang nilai moral di antara 
guru, membingungkan siswa. Mata pelajaran Ba-
hasa dan Sastra Indonesia memiliki peluang yang 
cukup besar untuk menanamkan nilai moral dan 
budi pekerti, salah satunya melalui pembelajaran 
sastra dengan cerita anak. Cerita anak yang dipi-
lih bukan cerita yang sembarangan. Perlu dipilih 
cerita yang sesuai dengan sudut pandang anak 
dan memiliki muatan nilai budi pekerti.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskrip-
sikan pengembangan materi ajar cerita anak ber-
wawasan budi pekerti untuk pendidikan karakter 
siswa SD. Pendidikan karakter yang saat ini ma-
rak digalakkan perlu diwujudkan untuk mengata-
si beberapa masalah moral bangsa ini.

Metode
Dalam penelitian ini digunakan desain 

penelitian dan pengembangan dengan sepuluh 
langkah pelaksanaan mengacu pada teori Borg 
dan Gall (2002:571) yang diringkas oleh peneliti 
menjadi enam langkah. Hal ini dilakukan dengan 
alasan kebutuhan penelitian. Enam langkah pe-
laksanaan penelitian sebagai berikut.                 (1) 
Penelitian dan pengumpulan data (research and in-
formation collecting) yaitu pengukuran kebutuhan 
dan studi literatur. (2) Perencanaan (planning), 
yaitu menyusun rencana penelitian, merumus-
kan butir-butir materi secara terperinci yang men-
dukung tercapainya tujuan dan menyusun cerita 
anak berwawasan budi pekerti.                         (3) 
Pengembangan draf  produk (develop preliminary 
from of  product), yaitu  mengembangkan alat pen-
gukuran keberhasilan dan uji ahli materi. (4) Uji 
coba lapangan awal (preliminary field testing). Uji 
coba dilakukan oleh guru, dan siswa. (5) Merevisi 
hasil uji coba (main product revision). (6) Penyem-
purnaan produk akhir (final product revision).

Prosedur pengembangan dibagi dalam 
enam tahap, yaitu (1) tahap pengukuran kebu-
tuhan dan studi literatur; (2) tahap perencanaan 
pengembangan dengan menentukan perilaku 
dasar yang dikembangkan, memilih dan atau 
membuat cerita anak yang sesuai perkembangan 
anak dan berisi perilaku budi pekerti yang dikem-
bangkan, menyusun buku panduan cerita anak 
berwawasan budi pekerti, serta menyusun instru-
men penelitian; (3) tahap pengembangan draf  
produk dengan mengujikan kepada ahli materi; 
(4) tahap uji coba lapangan di SD N 04 Kertosa-
ri, Kendal, dan SD N 02 Gayamsari, Semarang; 
(5) tahap revisi hasil uji coba dan menyimpulkan 
hasil pengamatan perilaku siswa; dan (6) peny-
empurnaan produk akhir.

Subjek penelitian ini adalah guru SD ke-
las V yang berdomisili di Singorojo, Kendal; guru 
SD kelas V yang berdomisili di kota Semarang; 
siswa SD kelas V yang berdomisili di Singoro-
jo, Kendal,  siswa SD kelas V yang berdomisili 
di kota Semarang, dan dosen ahli, yaitu dosen/
sastrawan yang bertindak sebagai konsultan pen-
gembangan perangkat pembelajaran cerita anak 
berwawasan budi pekerti. Dosen ahli dalam bi-
dang cerita anak adalah dosen dari jurusan Ba-
hasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Semarang dan salah satu 
sastrawan di Jawa Tengah. Latar (setting) peneli-
tian ini adalah SD Singorojo Kabupaten Kendal 
dan SD N Gayamsari Kota Semarang. Pembela-
jaran dilakukan dengan mengembangkan cerita 
anak dan budi pekerti. 
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Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Materi Ajar Cerita Anak 
Berwawasan Budi Pekerti

Sejalan dengan desain penelitian, perlu 
ditetapkan kriteria atau prinsip silabus, RPP, dan 
cerita anak berwawasan budi pekerti sebagai ma-
teri ajar cerita anak berwawasan budi pekerti. Se-
telah diketahui hasil analisis kebutuhan tentang 
kriteria cerita anak berwawasan budi pekerti, 
profil buku cerita dan profil buku panduan pem-
belajaran cerita anak berwawasan budi pekerti, 
selanjutnya ditetapkan kriteria atau prinsip sila-
bus, RPP, cerita anak, dan buku panduan pembe-
lajaran cerita anak. 

Langkah selanjutnya adalah menyusun 
draf  produk berupa buku cerita anak berwawa-
san budi pekerti dan buku panduan pembelaja-
ran cerita anak berwawasan budi pekerti. Tahap 
pengembangan perangkat pembelajaran meliputi 
uraian hasil penilaian ahli, revisi berdasarkan pe-
nilaian ahli, uji coba terbatas dan revisi. 

Data penelitian ini diperoleh dari hasil 
pengisian angket yang dilakukan oleh siswa, 
guru, dan orang tua untuk mengetahui gambaran 
kebutuhan cerita anak berwawasan budi pekerti. 
Berdasarkan penelitian melalui angket yang diisi 
oleh siswa, guru, dan orang tua ditemukan krite-
ria cerita anak berwawasan budi pekerti adalah 
(1) dituturkan/diceritakan oleh orang dewasa; 
(2) bertokoh manusia dan berusia anak-anak, jika 
ada tokoh orang dewasa sebagai penyampai si-
kap yang slah dan benar; (3) bertema sesuai den-
gan nilai-nilai budi pekerti, misalnya tolong-me-
nolong, kejujuran, kesabaran, kedisiplinan, dan 
kerja keras; (4) latar cerita adalah tempat-tempat 
yang dapat dijumpai anak-anak di dalam kehidu-
pan nyata (sekolah, rumah, tempat bermain, hu-
tan, lapangan) dan tidak menyimpang dari nilai 
budi pekerti; (5) beralur/jalan cerita yang lurus 
dan tunggal dan memiliki konflik bermuatan 
nilai berbudi pekerti; (6) jenis cerita bersumber 
dari kisah nyata atau cerita yang terinspirasi dari 
kisah nyata atau dari pengalaman yang dialami 
siswa; dan (7) amanat harus mengandung nilai-
nilai budi pekerti dan disampaikan secara verbal/
jelas. Anak dapat membayangkannya karena la-
tar, tokoh, konflik seolah-olah nyata atau dekat 
dengan anak.

Buku cerita anak berwawasan budi pekerti 
pada dasarnya memperhatikan (1) keseluruhan 
cerita mengandung nilai budi pekerti; (2) amanat 
disampaikan secara verbal; (3) mengikuti per-
kembangan zaman; (4) gambar yang sesuai untuk 
mendukung isi cerita anak; (5) bahasa yang di-
gunakan harus santun dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak; dan (6) adanya peninjauan 
ulang setahun sekali.

Pada tahap validasi ahli, dilakukan peni-
laian ahli terhadap buku cerita anak berwawasan 
budi pekerti yang berjudul Cerita Anak Berwawa-
san Budi Pekerti. Buku tersebut dinilai layak oleh 
ahli menjadi bahan bacaan masyarakat khusus-
nya siswa SD. Wujud fisik yang menarik dapat di-
lihat dari komposisi warna yang serasi, tampilan 
gambar sesuai isi buku cerita anak, dan tampilan 
tulisan pada sampul sesuai dengan isi buku cerita 
anak.

Bagian isi buku tersebut memenuhi standar 
buku cerita yang layak dikonsumsi publik teruta-
ma anak usia SD. Judul-judul cerita anak yang 
disajikan sudah menggambarkan isi cerita. Per-
kembangan kognitif  anak usia 7-12 tahun terma-
suk dalam tahap operasional konkret yang cara 
berpikirnya masih lurus. Judul cerita anak harus 
sesuai dengan isi cerita anak karena anak akan 
tertarik dengan membaca judulnya dahulu dan 
membayangkan isinya. Jika isi yang dibayangkan 
sesuai dengan dunia anak, maka mereka merasa-
kan kepuasan. Sesuai judulnya, Cerita Anak Berwa-
wasan Budi Pekerti, isi cerita yang disajikan sudah 
mengandung nilai-nilai budi pekerti yang dapat 
dijadikan contoh sikap anak. Cerita-cerita anak 
yang disajikan sudah sesuai dengan perkemban-
gan zaman. Anak dapat mudah membayangkan 
isi cerita karena tokoh, latar, peristiwa, dan alur 
yang ada di kehidupan nyata dan dapat ditemui 
anak-anak. Dengan demikian, anak dapat memp-
raktikkan langsung jika menemui peristiwa yang 
sama di dalam cerita. Bahasa yang digunakan 
dinyatakan sesuai dengan kemampuan anak SD 
(usia 8-12 tahun). Ahli juga menambahkan baha-
sa yang digunakan sudah komunikatif  dan nilai/
amanat disampaikan secara verbal.

Meskipun buku cerita anak berwawasan 
budi pekerti sudah termasuk ke dalam kategori 
baik, namun masih memerlukan penyempur-
naan. Saran dari ahli di luar angket menjadi acu-
an perbaikan. Berdasarkan komentar dan saran 
ahli, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki pada 
aspek bahasa. Penggunaan kalimat tidak lang-
sung yang masih panjang perlu diubah menjadi 
kalimat yang lebih pendek. Revisi kedua mem-
perbaiki kalimat keterangan di bawah gambar 
supaya mencerminkan nilai budi pekerti yang 
disampaikan. Masukan berikutnya pada cara 
penyampaian nilai budi pekerti pada cerita agar 
lebih nyata atau bersifat verbalisme. Siswa SD 
masih berkembang pada tahap operasional konk-
ret maka penyampaikan nilai budi pekerti masih 
secara verbal atau langsung ditunjukkan melalui 
kalimat.
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Berdasarkan penilaian ahli, buku pandu-
an pembelajaran cerita anak berwawasan budi 
pekerti yang berjudul Mengajarkan Cerita Anak 
Berwawasan Budi Pekerti sudah dianggap layak 
untuk digunakan guru sebagai alternatif  materi 
ajar  dalam pembelajaran. Tampilan buku pandu-
an sudah layak menurut ahli. Komposisi warna 
sampul sudah serasi, tampilan gambar pada sam-
pul sudah sesuai dengan isi buku panduan, dan 
tampilan tulisan pada sampul sudah serasi dan 
sesuai isi buku panduan.

Berkenaan dengan bagian isi, ahli meny-
atakan sudah layak. Judul-judul bab yang terda-
pat di dalam buku panduan sudah sesuai isi. Sis-
tematika penulisan buku panduan pembelajaran 
cerita anak berwawasan budi pekerti sudah sesuai 
dengan standar buku panduan yang sudah ada. 
Bahasa yang digunakan di dalam buku panduan 
sesuai dengan bahasa yang digunakan guru, yaitu 
bahasa Indonesia lugas dan sederhana. Contoh 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
diberikan sesuai dengan Kompetensi Dasar/tuju-
an yang terdapat di dalam kurikulum dan mem-
berikan alternatif  metode pembelajaran cerita 
anak. Sesuai dengan tujuan penyusunan buku 
panduan, maka KD mengidentifikasi unsur ceri-
ta anak sudah terintegrasi dengan SK atau KD 
yang lain. Materi ajar cerita anak yang diajarkan 
dapat memaksimalkan pembelajaran kebahasaan 
dan kesastraan yang lain. 

Berdasarkan hasil penilaian yang telah di-
lakukan, silabus dan RPP sudah layak untuk di-
terapkan dalam pembelajaran cerita anak berwa-
wasan budi pekerti. Meskipun silabus dan RPP 
sudah baik, tetap membutuhkan revisi sesuai sa-
ran untuk penyempurnaan. 

Keberterimaan Materi Ajar Cerita Anak 
Berwawasan Budi Pekerti dalam Pembelajaran 
Sastra di SD

Setelah dilakukan uji coba terbatas mate-
ri ajar cerita anak berwawasan budi pekerti pada 
SD N 2 Gayamsari Semarang dan SD N 4 Kerto-
sari Singorojo, Kendal memiliki aspek keberteri-
maan. Keberterimaan materi ajar cerita anak ber-
wawasan budi pekerti dibuktikan dengan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa, kemampuan 
menceritakan kembali, dan kemunculan perilaku 
berbudi pekerti. Hasil belajar siswa dalam KD 
mengidentifikasi unsur cerita anak meningkat 
dari 56,3 menjadi 93,3 di sekolah perkotaan dan 
59 menjadi 89,7 di sekolah pedesaan. Kemampu-
an menceritakan kembali meningkat dari 57,33 
menjadi 70,17 di sekolah perkotaan dan 55,67 
menjadi 67,3 di sekolah pedesaan. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilaporkan guru perilaku 
berbudi pekerti yang muncul sebanyak 18 peri-

laku muncul atau 64,7%. Perilaku yang muncul 
adalah melaksanakan ibadah; menyebut nama 
Tuhan; hidup rukun dalam beragama, etnis, dan 
kebiasaan orang lain; mengucapkan salam ke-
pada orang tua; memiliki rasa tanggung jawab; 
memelihara fasilitas umum; melestarikan ling-
kungan; kebiasaan tertib; menjaga nama baik 
sekolah; mengerjakan sesuai petunjuk; mengerja-
kan berdasarkan hasil karya sendiri; menyerah-
kan sesuatu tepat waktu; menghormati yang tua 
dan menyayangi yang muda; memberikan uca-
pan waktu suka dan duka; pemaaf; dapat bekerja 
secara kelompok; menggunakan ungkapan yang 
santun dan teratur; dan berbicara/bercerita jujur. 

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan yang dilaksanakan pada kelas V SD 
N 02 Gayamsari Semarang dan SD N 04 Kertosa-
ri Singorojo. Materi ajar yang dihasilkan merupa-
kan materi ajar yang baik karena memiliki aspek 
keefektifan, keefisiensian, dan aspek ketertarikan 
pengguna. Hasil belajar siswa meningkat ditan-
dai dengan perbandingan hasil pre-testi dan hasil 
post-test. Hasil pre-test siswa pada materi identifi-
kasi unsur cerita anak mendapatkan nilai rata-
rata 56,3 dengan persentase 30% siswa tuntas 
belajar di sekolah yang berdomisili di perkotaan. 
Sekolah di pedesaan mendapat nilai rata-rata 59 
dengan 40% siswa tuntas belajar. Nilai post-test 
memperoleh nilai rata-rata 93,3 di sekolah per-
kotaan dan 89,7 di sekolah pedesaan dengan per-
sentase ketuntasan belajar klasikal adalah 100%.

Tujuan pembelajaran untuk meningkat-
kan kemampuan siswa menceritakan kembali 
isi cerita anak yang dibaca atau didengar juga 
mengalami peningkatan. Hasil pre-test siswa pada 
kegiatan menceritakan kembali cerita anak yang 
sudah dibaca atau didengarkan mendapatkan ni-
lai rata-rata 57,33 dengan persentase 26,7% sis-
wa tuntas belajar di sekolah yang berdomisili di 
perkotaan. Sekolah di pedesaan mendapat nilai 
rata-rata 55,67 dengan persentase 16,67% siswa 
tuntas belajar. Nilai post-test memperoleh nilai 
rata-rata 70,17 dengan persentase 66,67% siswa 
tuntas belajar di sekolah perkotaan dan 67,3 den-
gan persentase 50% di sekolah pedesaan.

Secara umum dikatakan materi ajar ini 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan 
kemampuan siswa dalam menceritakan kembali 
cerita anak yang telah dibaca atau didengarkan 
baik di sekolah yang berdomisili di perkotaan 
maupun di pedesaan. Artinya, materi ajar ini da-
pat digunakan dalam berbagai kondisi sekolah. 
Hal ini disebabkan siswa mulai memahami isi 
cerita yang disajikan. Dengan tokoh, latar, dan 
konflik yang terdapat di dalam cerita memung-
kinkan siswa dapat menemukan dunia nyata 
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yang sesuai dengan dunianya dan kebutuhannya. 
Siswa lebih mudah memahami cerita daripada 
cerita rakyat yang tokoh, latar, dan konflik belum 
tentu mereka temukan. Dalam pembelajaran di 
kelas, implementasi materi ajar yang telah di-
kembangkan oleh peneliti dilakukan oleh guru 
mitra. Guru mitra sebelumnya telah diberikan 
pemodelan dan dilatihkan pada ujicoba I untuk 
menerapkan materi ajar yang telah dikembang-
kan. Hasil observasi menunjukkan, bahwa pem-
belajaran dengan menggunakan materi ajar cerita 
anak berwawasan budi pekerti telah dilaksanakan 
dengan baik. 

Simpulan

Materi ajar cerita anak berwawasan budi 
pekerti memiliki aspek keberterimaan setelah di-
lakukan uji coba terbatas pada SD N 2 Gayam-
sari Semarang dan SD N 4 Kertosari Singorojo, 
Kendal. Keberterimaan materi ajar cerita anak 
berwawasan budi pekerti dibuktikan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa, kemam-
puan menceritakan kembali, dan kemunculan pe-
rilaku berbudi pekerti. Hasil belajar siswa dalam 
kompetensi dasar mengidentifikasi unsur cerita 
anak meningkat dari 56,3 menjadi 93,3 di seko-
lah perkotaan dan 59 menjadi 89,7 di sekolah 
pedesaan. Kemampuan menceritakan kembali 
meningkat dari 57,33 menjadi 70,17 di sekolah 
perkotaan dan 55,67 menjadi 67,3 di sekolah 
pedesaan. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilaporkan guru, perilaku berbudi pekerti yang 
muncul sebanyak 18 indikator atau 64,7%. Un-
tuk itu materi ajar cerita anak berwawasan budi 
pekerti dapat dijadikan materi untuk pendidikan 
karakter siswa SD.
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